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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris mengenai hubungan antara
persepsi terhadap pelaksanaan good governance dengan partisipasi politik mahasiswa yang
dilakukan pada bulan April sampai Mei 2012 dan menggunakan metode korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik proporsional multistage
cluster random sampling.

Untuk mendapatkan data persepsi terhadap pelaksanaan good governance (Variabel X)
dan data partisipasi politik mahasiswa (Variabel Y) masing-masing dari keduanya digunakan
angket, dengan skala likert dan dari setiap angket berisikan 30 pernyataan.

Uji validitas instrumen variabel X dan Variabel Y menggunakan rumus korelasi produk
moment pada taraf signifikan 0,05 dengan N=20, diperoleh rtanel sebesar 0,444. Reliabilitas
variabel X dan variabel Y masing-masing diukur dengan rumus alpha, dari hasil perhitungan
diperoleh hasil sebesar 0,927 untuk variabel X dan 0,898 untuk variabel Y, sehingga dapat
dikatakan instrumen variabel X dan Y tersebut reliabel.

Uji persyaratan analisis data dilakukan dengan uji normalitas dan uji linieritas. Pada uji
normalitas galat taksiran Y atas X berdasarkan perhitungan diperoleh Lhitung Sebesar 0,073 dan
Ltwbel pada taraf signifikansi (o) 0,05 diperoleh Ltabel 0,075, karena Lhitung Kurang dari Ltabel
(0,073 < 0,075) maka galat taksiran Y atas X berasal dari populasi berdistribusi normal.

Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah mencari persamaan regresi yang
kemudian didapat persamaannya. Y = 77,69 + 0,191X. Fhitung sebesar -0,57 dan Ftabel 1,51,
karena Fhitung kurang dari Ftabel (-0,57 < 1,51) maka model regresi linier.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment
dan berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rhitung 0,268 dari rtabel pada taraf signifikansi
(o) 0,05, N=140 diperoleh 0,168, jadi rhitung lebih besar dari rtabel (0,268<0,168).
Berdasarkan hasil perhitungan, maka HO ditolak dan H1 diterima. Besarnya kontribusi
variabel X terhadap variabel Y dapat dilihat dari koefisien determinasi yaitu 7,19%. Untuk
melihat tingkat keberartian hubungan antara kedua variabel dilakukan dengan uji-t, dari hasil
perhitungan diperoleh thitung sebesar 3,27 pada taraf signifikansi (o) 0,05, dan dk = 138,
maka diperoleh ttabel 1,645. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (3,27 > 1,645).
Kesimpulan yang didapat adalah terdapat hubungan yang positif antara persepsi terhadap
pelaksanaan good governance dengan partisipasi politik mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta.



